






1.1 Latar Belakang 
Pada era zaman ini didunia industri yang semakin maju, mendorong para pelaku 
dunia industri untuk meningkatkan kebutuhan penggunaan unsur berbagai logam. 
Unsur logam dominan dipakai sebagai bahan dasar pada pembuatan alat-alat yang 
digunakan untuk kebutuhan industri. Ada beberapa jenis logam yang banyak 
digunakan antara lain besi (Fe), dan selain besi yaitu alumunium (Al), tembaga 
(Cu), khrom (Cr) dan nikel (Ni) [1], berdasarkan uraian diatas dari beberapa jenis 
logam tersebut, besi atau baja merupakan jenis logam yang paling banyak 
digunakan dalam kegiatan produksi di industri karena mudah didapatkan dan untuk 
memenuhi kebutuhan dari masyarakat yang semakin banyak. Masyarakat menuntut 
agar alat yang digunakan kuat, keras dan tahan lama. Maka untuk merespon hal itu 
dunia industri harus bisa memenuhi kebutuhan masyarakat tersebut dengan barang 
yang dihasilkan kuat, keras dan tahan lama. 
Baja juga mempunyai ketahanan aus dan gesekan yang tidak baik karena 
tingkatkannya sifat-sifat mekanik permukaanya terutama yang berkaitan dengan 
adanya ketahanan aus dan gesekan yaitu dengan stuktur mikro dan kekerasan 
permukaan material [2]. Disini yang dimaksut dengan kekerasan yaitu adanya 
kriteria untuk menyatakan intensitas dalam ketahanan suatu bahan untuk deformasi 
yang disebabkan objek lain, ada beberapa cara untuk mendapatkan sifat-sifat dari 
logam tersebut yang dapat dilakukan dengan prosesnya perlakuan panas. Perlakuan 





tertentu yang diperoleh dari material dan juga perlakuan panas dapat ditujukan 
untuk memperoleh sifat yang sesuai dengan batas-batas kemampuanya, seperti 
halnya meningkatkan kekuatan, kekerasan pengurangan tegangan, dan melunakkan 
dalam pengembalian kondisi normal akibat adanya pengaruh pengerjaan 
sebelumnya dan menhaluskan sebuah butiran kristal yang akan berpengaruh pada 
keuletan bahan yang lainnya. 
Dalam perlakuan panas ada sebagian tata cara yang biasa digunakan antara lain 
hardening, annealing dan tempering. Dalam tentang ini perlakuan panas yang sering 
digunakan untuk menambah kekuatan dan kekerasan suatu material adalah dengan 
cara hardening, Hardening adalah proses penguatan berdasarkan pemisahan fase 
dan menggambarkan keuntungan yang diperoleh dan diproses halus fase yang keras 
dalam matrik yang ulet. Pemanfaatan metode hardening bisa menambah kekerasan 
permukaan, kekuatan serta memperbaiki ketahanan baja [3]. Keuntungan 
memanfaatkan prosedur hardening tidak memerlukan media tambah lain untuk 
menambah kadar karbon, layak dengan menggunakan media pendinginan. Jadi 
dalam tentang ini pengerasan sanggup dilakukan dalam bagianbagian tertentu 
sesuai dengan kebutuhan dan peranan material yang bakal kita gunakan.  
Korosi adalah suatu  kerusakan yang terjadi pada logam yang diakibatkan 
adanya reaksi dengan lingkungan yang korosif, seperti apa yang diketahui bahwa 
korosif mempunyai sifat yang artinya korosi pada material logam yang tidak dapat 
dihentikan lajunya [4]. Namun korosi juga bias dihentikan dengan banyak cara 





Saat ini inhibitor berperan besar sebagai penjagaan umur yang dipakai berbagai 
peralatan dalam dunia industry, inhibitor yang digunakan pada industry tersebut ada 
sebagian besar merupakan inhibitor kimia sintesis, namun senyawa tersebut 
merupakan zat yang beracun, maka penelitian ini mengenai bahan aspal sebagai 
bahan inhibitor untuk mngurangi laju korosi, selain itu juga diketahui bahwa 
penggunaan inhibitor aspal untuk pencegahan korosi adalah yang paling efektif [5]. 
Untuk mengetahui sejauh mana efisiensi inhibitor dalam proses perlindungan 
dari serangan korosi pada baja SS400, maka dapat dilakukan dengan cara 
membandingkan laju korosi pada baja tanpa inhibitor dengan baja yang dilindungi 
inhibitor aspal, untuk mencapai tujuan maka pada peneliti ini dilakukan dengan 
menguji skala laboratorium dengan menggunakan baja SS400 pada media uji HCL. 
HCL (Hydrogen Chloride) adalah sebuah jenis asam kuat yang memiliki sifat 
korosif, yang awalnya asam klorida dikenal dengan nama asam muriatic yang 
berasal dari vitrol hijau atau senyawa FeSO4 dan juga bantuan garam yang banyak 
mengandung senyawa NaCl [3]. HCl banyak digunakan sebagai larutan rendam 
pada penelitian analisa laju korosi. Hal ini dilakukan karena HCl merupakan larutan 
asam dengan sifat korosif yang tinggi. Pada penelitian ini, pemilihan HCl sebagai 
larutan rendam adalah karena faktor korosif yang dimilikinya sehingga akan 
berdampak pada kecepatan laju korosi  pada baja sehingga dapat diketahui 








1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh aspal terhadap baja SS400 pada tengki SPBU dengan 
menggunakan larutan HCL ?  
2. Bagaimana  efektivitas aspal untuk menghambat laju korosi pada baja 
SS400 ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh aspal terhadap baja SS400 pada tengki SPBU 
dengan menggunakan larutan HCL. 
2. Untuk mengetahui efektivitas aspal dalam menghambat laju korosi pada 
baja SS400. 
1.4 Batasan Penelitian 
1. Bahan baja yang digunakan adalah baja SS400. 
2. Melakukan perendaman baja SS400 dengan larutan HCL. 
3. Pembuatan spesimen dengan menggunakan metode holding time 
4. Penelitian yang dilakukan pengujian perendaman dengan HCL 
1.5 Manfaat Penelitian 
1. Dapat mengetahui pengaruh baja SS400 yang dilapisi aspal pada tengki 
SPBU dengan menggunakan larutan   HCL. 
2. Aspal dapat digunakan sebagai bahan untuk mencegah korosi. 
3. Meningkatkan pengetahuan dan wawasan dalam bidang industri berbasis 
material baja. 
